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ABSTRACT 

BCA Mobile is one of the mobile banking applications involved in competition among 

four major banks in Indonesia. However, currently, the BCA Mobile application is experiencing 

slower growth compared to its competitors in terms of user numbers, transaction volume, and 

value. To enhance user intention to use the mobile banking application, ease of use and usefulness 

are crucial factors. The Technology Acceptance Model (TAM) approach is used to examine the 

influence of perceived ease of use and perceived usefulness on the intention to use the technology. 

Additionally, the phenomenon of phishing in the financial sector in Bandung City and the doubts 

among some users in Bandung about the security of the BCA Mobile application are also concerns 

addressed. Therefore, the perception of trust in security is also included in this study. This 

research employs a quantitative descriptive method, involving a population of 447,968 with a 

sample of 402 respondents selected through non-probability and purposive sampling. Primary 

data was collected through a five-point Likert scale questionnaire and analyzed using tests for 

validity, reliability, descriptive statistics, classical assumptions, correlation, multiple linear 

regression, coefficient of determination, and hypothesis testing. The research findings indicate 

that the instruments used are valid and reliable. On average, users of the BCA Mobile application 

in Bandung find the application easy to use, useful, and trust its security, with average response 

values >4.30. The study also found a strong correlation between the independent and dependent 

variables, demonstrating a positive and significant influence of perceived ease of use, usefulness, 

and trust on the intention to use the BCA Mobile application by 32.2%. The remaining 67.8% is 

influenced by factors outside the scope of this study's model. 

Keywords: perceived ease of use, perceived usefulness, perceived trust, intention, BCA Mobile 

application 

 

ABSTRAK 

BCA Mobile merupakan salah satu aplikasi mobile banking yang terlibat dalam 

persaingan antara empat bank besar di Indonesia. Namun saat ini, Aplikasi BCA Mobile 

mengalami pertumbuhan yang lambat dibandingkan pesaingnya dalam konteks jumlah 

pengguna, volume dan nilai transaksi. Untuk meningkatkan niat pengguna dalam 

menggunakan aplikasi mobile banking, kemudahan dan kegunaan aplikasi menjadi faktor 

penting. Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk meneliti 

pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan teknologi. 

Selain itu, fenomena phishing pada sektor keuangan di Kota Bandung dan keraguan sebagian 

pengguna Aplikasi BCA Mobile di Kota Bandung terhadap keamanan aplikasi turut menjadi 

perhatian. Oleh karena itu, persepsi kepercayaan terhadap keamanan juga diikutsertakan 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, melibatkan 

populasi sebanyak 447.968 dengan sampel 402 responden yang dipilih melalui non-
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probability dan purposive sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 

lima titik dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, statistik deskriptif, asumsi 

klasik, korelasi, regresi linier berganda, koefisien determinasi, serta uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel kemudian rata-

rata pengguna Aplikasi BCA Mobile di Kota Bandung merasa aplikasi mudah digunakan, 

berguna, dan percaya pada keamanannya dengan nilai rata-rata jawaban >4,30. Penelitian ini 

juga menemukan korelasi yang cukup kuat antara variabel independen dan dependen serta 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemudahan, kegunaan, dan 

kepercayaan terhadap niat menggunakan Aplikasi BCA Mobile sebesar 32,2%. Sementara 

67,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar model penelitian ini. 

Kata kunci: persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan, niat, Aplikasi 

BCA Mobile 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi mengubah paradigma manusia dalam kehidupan 

sehari-hari di berbagai sektor. Teknologi memberikan kemudahan bagi manusia 

dalam menjalankan berbagai aktivitas. Dengan berkembangnya teknologi, 

dampaknya sangat signifikan pada sektor bisnis. Teknologi telah mengubah cara 

operasional bisnis, meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan proses bisnis. 

Perbankan merupakan salah satu sektor bisnis yang sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam bidang perbankan, teknologi 

informasi dan komunikasi digunakan untuk mempermudah layanan kepada nasabah. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023) salah satu layanan yang telah mengalami 

transformasi berkat berkembangnya teknologi adalah intenet banking atau e-banking 

yang merupakan media transaksi perbankan berbasis teknologi informasi.  

E-banking atau internet banking merupakan layanan perbankan yang 

memanfaatkan media elektronik sebagai perantara untuk memperoleh informasi, 

melakukan komunikasi dan melakukan transaksi perbankan. Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (2023) internet banking adalah salah satu layanan perbankan yang 

memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi dan melakukan transaksi 

perbankan melalui jaringan internet dengan menggunakan situs web bank. Nasabah 

dapat menggunakan komputer deskstop, laptop, tablet atau smartphone yang 

terhubung ke internet sebagai perantara antara perangkat mereka dengan sistem 

bank. Adapun layanan internet banking antara lain ATM (Automated Teller Machine), 

mobile banking, SMS banking, EDC (Electronic Data Capture), dan lain sebagainya.  

Kemudahan akses layanan e-banking dan perkembangan internet di 

Indonesia mendorong perubahan perilaku nasabah dari aktivitas perbankan 

konvensional ke perbankan digital. Laporan dari (Deloitte Insights, 2021) 

menyebutkan bahwa penggunaan layanan perbankan digital semakin meningkat, 

terutama di kalangan konsumen muda karena kenyamanan dan inovasi yang 

ditawarkan oleh bank digital. Ini menunjukkan hubungan antara meningkatnya 

pengguna internet dan digitalisasi perbankan. Menurut survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet (APJII, 2024) menyatakan adanya peningkatan pengguna 

internet di Indoensia sebesar 1,31% dari tahun sebelumnya sebesar 215 juta 

pengguna internet Indonesia dan tahun 2024 mencapai 221 juta pengguna.  
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Perkembangan internet yang kini semakin meningkat berjalan selaras dengan 

pertumbuhan pengguna smartphone di Indonesia. Investor.id (2024) menyebutkan 

bahwa pengguna smartphone di Indonesia diproyeksikan mencapai 194,26 juta pada 

tahun 2024 yang meningkat sebesar 4,23 juta dari tahun 2023. Hal ini turut 

mendorong tumbuhnya transaksi digital melalui perbankan elektronik. Menurut  

Bank Indonesia transaksi digital yang paling sering dilakukan dengan memanfaatkan 

jaringan internet dan smartphone yakni layanan mobile banking. Berikut ini adalah 

data volume dan nilai transaksi mobile banking di Indonesia: 

 

 
Gambar 1. Volume dan Nilai Transaksi Mobile banking 

Sumber: Bank Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan data laporan statistik Bank Indonesia pada tahun 2023, volume 

dan nilai transaksi mobile banking di Indonesia terus mengalami peningkatan sejak 

tahun 2020. Dari data tersebut, perkembangan mobile banking terus meningkat dan 

memungkinkan memenuhi kebutuhan masyarakat di era modern ini yang 

mengutamakan mobilitas transaksi yang fleksibel dan efisien.  

Saat ini hampir1 seluruhi bank besari di Indonesia telah meluncurkan fasilitas 

mobile banking. Menurut laman resmi Bank BCA, Aplikasi BCA Mobile yang dikelola 

oleh PT Bank Central Asia Tbk, menjadi aplikasi mobile banking pertama di Indonesia 

yang memberikan kemudahan bagi nasabahnya untuk melakukan transaksi 

perbankan melalui smartphone. Diluncurkan pada tahun 2011, pada awalnya Aplikasi 

BCA Mobile hanya tersedia untuk pengguna blackberry namun pada tahun 2012 

aplikasi ini juga dapat dinikmati oleh pengguna Android dan IOS.  Pada awal 

perkembangannya Aplikasi BCA Mobile hanya menyediakan layanan seperti transaksi 

cek saldo dan info BCA yang berisi ragam informasi dari Bank BCA. Namun seiring 

perkembangan teknologi, Aplikasi BCA Mobile terus memberikan inovasi kepada 

nasabahnya sehingga pada tahun 2017 Aplikasi BCA Mobile memperkenalkan fitur 

transaksi tarik tunai tanpa kartu di ATM BCA dan menjadi pelopor fitur tersebut di 

Indonesia yang kemudian diikuti oleh layanan serupa.  
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Inovasi terus berlanjut pada tahun 2018 Aplikasi BCA Mobile merilis fitur QR 

yang memungkinkan transfer dana antar nasabah dengan cara memindai kode QR. 

Fitur ini menjadi terobosan terbaru karena menggunakan kode QR sebagai pengganti 

nomor rekening. Selain itu Aplikasi BCA Mobile juga menyediakan berbagai fitur 

lainnya seperti fasilitas blokir kartu ATM, aktivasi kartu kredit, pembuatan atau 

pengubahan PIN dan lain sebagainya. Pada tahun 2019 Aplikasi BCA Mobile 

meluncurkan fitur pembukaan rekening melalui aplikasi yang memungkinkan 

nasabah untuk membuka rekening tanpa harus datang ke kantor cabang BCA dan 

pada tahun 2021 Aplikasi BCA Mobile melengkapi fitur lifestyle untuk memenuhi gaya 

hidup nasabah dengan memenuhi kebutuhan travelling, hiburan, shopping, hobi dan 

beramal. Direktur PT Bank Central Asia, Vera Eve Lim mengatakan bahwa 91% 

transaksi keuangan dilakukan melalui mobile banking atau internet banking. 

Meskipun demikian BCA tetap mempromosikan diri sebagai bank hybrid yang dapat 

melayani nasabah melalui berbagai saluran (Vinnilya, 2023).  

Menurut laman resmi Bank BCA, Aplikasi BCA Mobile memiliki keunggulan 

sebagai aplikasi yang nyaman, praktis dan mudah. Nyaman yang berarti kemudahan 

transaksi perbankan langsung dari smartphone melalui BCA Mobile, praktis yang 

berarti masyarakat dapat dengan cepat menyelesaikan masalah keuangannya dengan 

fitur layanan transaksi yang lengkap dan modern tanpa harus datang ke kantor 

cabang dan mudah yang berarti masyarakat dapat mengoperasikan melakukan 

layanan bank dengan mudah.  

Namun tahun 2024, BCA sedang mengalami perlambatan pertumbuhan. Pada 

tahun 2022 BCA Mobile menduduki peringkat pertama dengan jumlah pengguna 

terbanyak. Namun kerena terjadinya kelambatan dalam hal pertumbuhan pengguna 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan volume dan nilai transaksi menyebabkan 

Aplikasi BCA Mobile tergeser oleh Aplikasi Mobile Banking BRImo.  Mengutip dari 

Laras (2024) dalam website finansial, dalam beberapa tahun terakhir, sektor 

perbankan digital di Indonesia telah menunjukkan persaingan yang ketat, terutama 

antara empat bank besar: BRI, BCA, Bank Mandiri, dan BNI. BRI telah berhasil 

menunjukkan performa yang kuat dalam hal pertumbuhan pengguna, jumlah 

transaksi, dan nilai transaksi melalui layanan perbankan digitalnya yakni BRImo. 

Jumlah pengguna BRImo pada K1 2024 mencapai 33,5 juta, meningkat 30,3% dari K1 

tahun sebelumnya. Sementara itu, BCA hanya mengalami pertumbuhan pengguna 

sebesar 9% dengan total 30,8 juta pengguna pada periode yang sama. Jumlah 

transaksi di BRImo juga meningkat tajam sebesar 55,2%, dari 624,7 juta transaksi 

pada K1 2023 menjadi 969,6 juta transaksi pada K1 2024. Sebaliknya, BCA hanya 

mencatat pertumbuhan jumlah transaksi sebesar 24%, dari 7,8 miliar transaksi 

menjadi 9,72 miliar transaksi. Selain itu, nilai transaksi di BRImo mencatatkan 

peningkatan signifikan sebesar 41,8%, dari 881,8 triliun rupiah pada K1 2023 

menjadi 1.251,1 triliun rupiah pada K1 2024. Sedangkan BCA mengalami 

pertumbuhan nilai transaksi yang lebih lambat sebesar 12,6%, dari 4.992 triliun 

rupiah menjadi 6.586 triliun rupiah.  

Di sisi lain, Bank Mandiri dan BNI juga menunjukkan pertumbuhan yang solid, 

namun tidak secepat BRI. Bank Mandiri, dengan Livin by Mandiri, mencatat 
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pertumbuhan pengguna sebesar 39%, sedangkan BNI dengan mobile banking-nya 

tumbuh 18,5% dalam jumlah pengguna. Data ini memperkuat kesimpulan bahwa BRI 

telah berhasil meningkatkan performa layanan digitalnya secara signifikan, 

menggeser posisi BCA yang sebelumnya menduduki peringkat pertama dalam 

layanan perbankan digital. BRI kini memimpin dalam pertumbuhan jumlah 

pengguna, jumlah transaksi, dan nilai transaksi, yang menunjukkan keunggulan 

mereka dalam mengadopsi dan mengembangkan teknologi perbankan digital. 

Kemudian didukung kembali oleh artikel dari JPNN (2024) bahwa Aplikasi BRImo 

meraih penghargaan dalam survei "Bank Service Excellence Monitor (BSEM) 2024." 

Keberhasilan ini menyoroti peningkatan signifikan BRI dalam adopsi dan kepuasan 

pelanggan, dengan BRImo menjadi aplikasi mobile banking paling banyak diunduh di 

Indonesia sepanjang 2023. Sementara BCA tidak disebutkan meraih penghargaan 

serupa, ini mengindikasikan bahwa BRI telah melampaui BCA dalam hal performa dan 

inovasi layanan perbankan digital. Oleh karena itu, perlu adanya pembenahan dan 

penelitian mendalam mengenai penerimaan seseorang terhadap teknologi.   

Terdapat alasan yang melatarbelakangi penerimaan individu terhadap 

penggunaan sebuah teknologi seperti mobile banking yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang dapat dijelaskan menggunakan teori Technology Acceptance 

Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Model TAM ini 

merupakan pengembangan dari Theory Of Reasoned Action (TRA). TRA yang 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara sikap, niat dan perilaku manusia 

dalam konteks umum (Fishbein & Ajzen, 1974) . Menurut Davis (1989) terdapat dua 

variabel perilaku utama dalam penerapan teknologi yaitu Persepsi Kegunaan 

(perceived of usefulness) dan Persepsi Kemudahan (perceived easy to use). Persepsi ini 

merujuk pada keyakinan individu tentang seberapa berguna dan seberapa mudah 

penggunaan suatu sistem teknologi. Jika individu merasa bahwa sebuah sistem 

memberikan manfaat yang mudah digunakan, maka kemungkinan besar mereka akan 

menggunakan sistem tersebut secara terus menerus (Davis et al., 1989). Selain itu 

terdapat variabel tambahan yaitu persepsi kepercayaan. Hal ini penting karena 

sebagian nasabah memiliki ketidakpercayaan terhadap keamanan aplikasi mobile 

banking. Berdasarkan hasil wawancara kepada 30 nasabah Bank BCA di Kota 

Bandung saat pra-survei dilakukan sebagian nasabah tidak menggunakan mobile 

banking karelna melrasa rulmit dalam mellakulkan transaksi melnggulnakan smartphonel 

dan melrelka masih melragulkan kelamananya. Olelh karelna itul, persepsi kepercayaan ini 

julga memengaruhi pelnelrimaan individul telrhadap pelnggulnaan mobilel banking. 

Delngan delmikian melnulrult Davis (1989), ulntulk melningkatkan adopsi telknologi 

selpelrti mobilel banking, khususnya pada penyedia layanan BCA Mobile ulntulk 

melmastikan bahwa sistelm telrselbult dianggap belrmanfaat, muldah digulnakan dan 

dapat dipelrcaya kelamanannya olelh pelnggulna agar pengguna berniat untuk 

menggunakan layanan tersebut secara terus menerus.  

Fokus penelitian ini memahi keinginan pengguna untuk terus menggunakan 

Aplikasi BCA Mobile di masa mendatang dan kesediaan mereka untuk 

merekomendasikannya kepada orang lain. Variabel niat menggunakan dalam konteks 

ini tidak hanya mencakup keputusan untuk menggunakan aplikasi, tetapi juga 
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komitmen pengguna untuk menggunakan teknologi secar teurus menerus To & Trinh 

(2021). Menurut teori penerimaan teknologi TAM yang dikemukakan oleh Davis 

(1989), niat menggunakan adalah prediktor utama dari tindakan nyata pengguna saat 

berinteraksi dengan teknologi. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

menggunakan seperti persepsi kemudahan, persepsi kegunaan dan persepsi 

kepercayaan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

aplikasi tersebut dapat dioptimalkan untuk meningkatkan adopsi dan retensi 

pengguna. Selain itu menurut To & Trinh (2021) niat menggunakan mencakup 

dimensi masa depan yang relevan dengan strategi pemasaran dan pengembangan 

produk. Jika pengguna menunjukkan niat yang kuat untuk terus menggunakan 

aplikasi dan merekomendasikannya, ini menunjukkan bahwa aplikasi tersebut tidak 

hanya memuaskan kebutuhan mereka tetapi juga memiliki potensi untuk menarik 

lebih banyak pengguna baru melalui rekomendasi.  

Ada belrbagai meltodel analisis yang dapat digulnakan ulntulk melnilai seljaulh 

mana kelbelrhasilan pelnelrapan telknologi dan informasi. Salah satul telori yang ulmulm 

digulnakan ulntulk melmpellajari felnomelna ini adalah Modell Pelnelrimaan Telknologi 

(TAM), yang melnelkankan bahwa pelrselpsi akan kelgulnaan (pelrceliveld ulselfullnelss) dan 

pelrselpsi akan kelmuldahan pelnggulnaan (pelrceliveld elasel of ulsel) melnjadi faktor ultama 

dalam pelnelrimaan dan pelnggulnaan telknologi barul( (Davis 1989). Telori TAM tellah 

selring kali ditelrapkan dalam belrbagai situlasi ulntulk melnggambarkan bagaimana 

telknologi ditelrima, telrmasulk di selktor pelrbankan. Hal ini didulkulng olelh pelnellitian 

selbellulmnya olelh (Indriyanti elt al., 2020), dimana analisis pelrbandingan antara 

meltodel TAM dan meltodel UlTAUlT (ulnifield thelory of accelptancel and ulsel of telchnology) 

melnulnjulkkan bahwa meltodel TAM lelbih ulnggull karelna mampul melngulkulr aspelk-

aspelk rellelvan selpelrti kelmuldahan dan kelgulnaan lelbih tinggi dibandingkan delngan 

meltodel UlTAUlT. Belbelrapa pelnellitian selbellulmnya (Tiong, 2020) melnggulnakan meltodel 

TAM dan telori difulsi inovasi (IDT) melnulnjulkkan bahwa pandangan positif telrhadap 

pelrselpsi kelgulnaan dan kelmuldahan pelnggulnaan melmiliki dampak yang signifikan 

telrhadap sikap dan niat nasabah dalam melngadopsi layanan pelrbankan sellullelr. 

Delngan delmikian, melnggulnakan telori TAM dalam melmpellajari faktor-faktor yang 

memengaruhi pelnelrimaan telknologi mobilel banking dapat melmbelrikan pelmahaman 

yang lelbih melndalam dalam felnomelna ini. 

Salah satul faktor kulat yang melmelngarulhi pelnelrimaan selselorang telrhadap 

pelnggulnaan sistelm informasi ataul layanan adalah pelrselpsi kelmuldahan. Seltiap 

individul melmiliki pelrselpsi kelmuldahan yang belrbelda-belda. Bagi melrelka yang mampul 

melngikulti pelrkelmbangan telknologi, layanan selpelrti mobilel banking dianggap 

melmpelrmuldah transaksi. Melrelka dapat delngan muldah mellakulkan transaksi mellaluli 

smartphonel hanya delngan satul aplikasi tanpa haruls datang langsulng kel bank, 

melnjadikannya lelbih elfisieln dan flelksibell. Namuln, ada julga selbagian orang yang 

melrasa bahwa pelnggulnaan mobilel banking itul sullit, selhingga melrelka lelbih melmilih 

mellakulkan transaksi langsulng di bank. Melnulrult hasil pra-sulrveli yang dilakulkan 

kelpada 30 orang nasabah Bank BCA di Kota Bandulng, 53,3% nasabah melmilih ulntulk 

melnggulnakan mobilel banking dalam melnyellelsaikan ulrulsan kelulangannya dan 46,7% 

melmilih ulntulk datang langsulng kel lokasi bank.  
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Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Maharani & Sulndari, 2024) 

melmbulktikan bahwa pelrceliveld elasy of ulsel ataul pelrselpsi kelmuldahan belrpelngarulh 

telrhadap niat ulntulk melnggulnakan mobilel banking. Akan teltapi pelnellitian lain 

melnelmulkan bahwa pelrselpsi kelmuldahan tidak belrpelngarulh telrhadap niat 

melnggulnakan mobilel banking (Pelrmatasari, 2022), hal ini melnulnjulkkan adanya 

inkonsistelnsi selhingga pelrlulnya pelnellitian kelmbali melngelnai pelngarulh pelrselpsi 

kelmuldahan telrhadap niat melnggulnakan mobilel banking. 

Faktor sellanjultnya yang memengaruhi niat melnggulnakan mobilel banking 

adalah pelrceliveld ulselfullnelss ataul pelrselpsi kelgulnaan. Melnulrult hasil pelnellitian dari 

Davis elt al., (1989) dan Maharani & Sulndari (2024) pelrselpsi kelgulnaan melrulpakan 

faktor telrkulat selselorang dalam melnelrima pelnggulnaan sulatul sistelm informasi ataul 

layanan. Hasil dari pelnellitian Maharani & Sulndari (2024) melnulnjulkkan bahwa 

pelrselpsi kelgulnaan melmbelrikan pelngarulh telrhadap niat selselorang ulntulk 

melnggulnakan mobilel banking. Seldangkan hasil pelnellitian Nulrdin elt al., (2021) 

melnyatakan bahwa variabell pelrselpsi kelgulnaan tidak belrpelngarulh telrhadap niat 

selselorang ulntulk melnggulnakan mobilel banking. Hal ini melngindikasikan adanya 

inkonsistelnsi selhingga pelrlulnya ditelliti kelmbali. 

Dibalik adanya kelmuldahan dan kelgulnaan dari layanan mobilel banking, 

pelnggulna julga melmpelrhatikan kelamanan saat mellakulkan transaksi melnggulnakan 

mobilel banking. Layanan mobilel banking yang melmanfaatkan jaringan intelrnelt relntan 

diselrang keljahatan sibelr. Salah satul belntulk keljahatan sibelr ini adalah pelmbobolan 

dan phising. Phising adalah selbulah keljahatan delngan ulpaya melndapatkan informasi 

pribadi selselorang hingga kreldelnsial akuln kelulangan (IDADX, 2024). Informasi yang 

diambil melncakulp data pribadi, informasi akuln dan informasi kelulangan. Melnulrult 

IDADX (2024) julmlah laporan phising yang ditelrima olelh IDADX dalam kulartal 

kelelmpat 2023 selbanyak 8.161 dan lelmbaga kelulangan melrulpakan selktor indulstri 

keldula delngan julmlah 20,58% yang paling ditargeltkan ulntulk selrangan phising. 

Selhingga melnulrult hasil wawancara saat pra-sulrveli telrhadap nasabah BCA yang 

melmilih belrtranksaksi langsulng kel lokasi bank, selbagian orang masih melragulkan 

kelamanan mobilel baking selhinga faktor pelrselpsi kelpelrcayaan pada kelamanan 

melnjadi salah satul faktor yang memengaruhi niat selselorang dalam melnggulnakan 

layanan mobilel banking. Pelnyeldia haruls dapat melmbulat konsulmeln pelrcaya akan 

kelamanan informasi dan melnjaga kelpelrcayaan agar nasabah telruls melnggulnakan 

layanan mobilel banking.  

Sebelum membahas lebih lanjut, penting untuk menjelaskan alasan pemilihan 

Kota Bandung sebagai lokasi penelitian. Alasan pelnullis melmilih Kota Bandulng yakni 

melihat karakteristik pengguna layanan perbankan digital di Kota Bandung yakni 

mayoritas penduduk Kota Bandung sudah terbiasa menggunakan teknologi seperti 

telepon seluler dan komputer. Menurut data dari BPS (2020)i, sekitar 85,87% 

penduduk menggunakan telepon seluler dan 76,73% mengakses internet. Kemudian 

melnulrult Pultri (2023) dalam Welbsitel Goodstat, pada tahuln 2023 Jawa Barat melnjadi 

pelmilik akuln relkelning telrbanyak keldula seltellah DKI Jakarta delngan total melncapai 

71,763,272 nasabah. Kelmuldian dipelrkulat delngan data dari (Portaljabar, 2023) 

bahwa Kota Bandulng melnduldulki pelringkat satul selbagai daelrah yang aktif 
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melnelrapkan transaksi ellelktronik di Jawa Barat. Namun menurut berita dari Tanujaya 

(2023) dalam website detiknet kota di luar jabodetabek dengan tingkat phising 

tertinggi diduduki oleh Kota Bandung sebesar 9,98%. Sellain itul Kota Bandulng selbagai 

domisili pelnelliti akan melmpelrmuldah aksels dan pelngulmpullan data. Pelnelliti dapat 

delngan muldah melngulnjulngi lokasi Kantor Cabang Ultama (KCUl), Kantor Cabang 

Pelmbantul (KCP) dan lokasi ATM Bank BCA di Kota Bandulng selcara belrkala yang 

kaitannya delngan pelngulmpullan data sampell yang dibultulhkan ulntulk pelnellitian. 

Melnulrult Selkaran & Boulgiel (2017) salah satul faktor yang memengaruhi prosels 

pelngambilan sampell adalah kelndala biaya dan waktul. Selhingga pada pelnellitian kali 

ini pelnelliti melmilih ulntulk melnelliti pelnggulna Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng.  

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melnggali lelbih dalam melngelnai pelngarulh 

keltiga faktor delpelndeln yakni pelrselpsi kelmuldahan, pelrselpsi kelgulnaan dan pelrselpsi 

kelpelrcayaan telrhadap niat melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng 

selbagai variabell indelpelndeln.ellanjultnya telmulan dari pelnellitian ini akan melmbelrikan 

wawasan belrharga bagi pihak penyedia layanan Aplikasi BCA Mobile ulntulk 

melningkatkan delsain dan fulngsionalitas aplikasi mobilel banking melrelka, yang pada 

akhirnya akan memengaruhi niat pelnggulna dalam melnggulnakan aplikasi mobilel 

banking dan melningkatkan kelpulasan pelnggulna. Hal telrselbult mellatarbellakangi 

pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kepercayaan Terhadap Niat 

Untuk Menggunakan Mobile Banking Pada Aplikasi BCA Mobile di Kota 

Bandung”.  

 

TINJAUAN LITERATUR 

Mobile Banking 

Telrdapat banyak jelnis el-banking di Indonelsia yaitul SMS banking, phonel 

banking, mobilel banking, dan intelrnelt banking.  Mobilel Banking melrulpakan sulatul 

layanan yang diseldiakan olelh lelmbaga pelrbankan yang melmiliki fulngsi ulntulk 

mellakulkan transaksi kelulangan mellaluli belrbagai fitulr ataul melnul yang telrseldia dalam 

aplikasi pelrbankan yang diinstal pada smartphonel. Fitulr layanan mobilel banking 

antara lain layanan informasi saldo, multasi relkelning, lokasi ATM telrdelkat, layanan 

transaksi selpelrti transfelr, pelmbayaran tagihan (listrik, air, kartul kreldit, pajak, 

asulransi, intelrnelt), pelmbellian pullsa dan tikelt bioskop selrta belrbagai fitulr lainnya 

(Otoritas Jasa Kelulangan RI, 2018).  

Melnulrult (Otoritas Jasa Kelulangan RI, 2018) manfaat dari layanan mobilel 

banking adalah pelrtama, kelpraktisan karelna tidak pelrlul melmbawa ataul melnghitulng 

ulang tulnai selrta dilelngkapi delngan pelnggulnaan PIN ataul kodel rahasia ulntulk sistelm 

kelamanan. Keldula, mobilel banking melmuldahkan nasabah ulntulk mellakulkan transaksi 

non-finansial dan finansial tanpa haruls datang kel kantor cabang bank, hanya delngan 

melnggulnakan ponsell ataul tablelt yang telrhulbulng kel intelrnelt. Contoh dari transaksi 

non-finansial yakni pelmelriksaan saldo, riwayat transaksi dan lain selbagainya. 

Seldangkan transaksi finansial melncakulp transfelr antar relkelning ataul antar bank, 

pelmbayaran tagihan tellelpon ataul listrik, pelmbellian pullsa, pelnarikan tulnai dari ATM 

tanpa kartul ATM, dan selbagainya. 
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Persepsi Kemudahan 

Melnulrult Davis (1989) melndelfinisikan pelrselpsi kelmuldahan pelnggulnaan 

selbagai tingkat dimana selselorang pelrcaya bahwa melnggulnakan sistelm telrtelntul akan 

belbas dari ulsaha. Jika pelnggulna melrasa bahwa sulatul telknologi ataul sistelm muldah 

digulnakan, melrelka celndelrulng lelbih melnelrima dan melnggulnakan telknologi telrselbult. 

Davis julga melnjellaskan pelran pelrselpsi kelmuldahan dalam Telchnology Accelptancel 

Modell (TAM) yakni pelrselpsi kelmuldahan adalah salah satul dari dula kontrulks ultama 

yang memengaruhi sikap dan niat pelnggulna ulntulk melnggulnakan telknologi. Pelrselpsi 

kelmuldahan selcara langsulng memengaruhi pelrselpsi kelgulnaan, jika pelnggulna melrasa 

sulatul telknologi muldah digulnakan, melrelka celndelrulng akan pelrcaya bahwa telknologi 

telrselbult belrgulna (Davis, 1989). Indikator yang dikelmulkakan olelh Davis (1989) ulntulk 

melngulkulr tingkat pelrselpsi kelmuldahan selselorang seljalan delngan yang disampaikan 

olelh pelnellitian To & Trinh (2021) yakni kelmuldahan dalam pelnggulnaannya ataul 

adanya pelngulrangan ulpaya yang selhingga pelnggulna melrasa bahwa telknologi tidak 

melmelrlulkan banyak ulsaha ataul telnaga yang belsar ulntulk melnggulnakannya. 

 

Persepsi Kegunaan  

Freld Davis (1989) melndelfinisikan pelrselpsi kelgulnaan selbagai tingkat dimana 

selselorang pelrcaya bahwa delngan melnggulnakan sistelm telrtelntul akan melningkatkan 

kinelrja dan elfelktivitas. Jika pelnggulna melrasa bahwa telknologi ataul sistelm melmbantul 

melrelka dalam melnyellelsaikan tulgas delngan lelbih elfelktif dan elfisieln melrelka 

celndelrulng akan lelbih melnelrima dan melnggulnakan telknologi telrselbult.  

Davis julga melnjellaskan pelran pelrselpsi kelmuldahan dalam Telchnology 

Accelptancel Modell (TAM) adalah pelrselpsi kelgulnaan (pelrceliveld ulselfullnelss) adalah 

salah satul dari dula kontrulks ultama yang memengaruhi sikap dan niat pelnggulna 

ulntulk melnggulnakan telknologi. Pelrselpsi kelgulnaan selcara langsulng memengaruhi 

sikap telrhadap pelnggulnaan telkhnologi (attituldel toward ulsing) dan niat ulntulk 

melnggulnakan telkhnologi (belhavioral intelntion to ulsel).  

Indikator yang dikelmulkakan olelh Davis (1989) ulntulk melngulkulr pelrselpsi 

kelgulnaan sellaras delngan yang dikelmulkakan olelh To & Trinh (2021) dalam 

pelnellitiannya yakni (1) kinelrja pelkelrjaan ataul elfelktivitas, adalah keltika selselorang 

melrasa bahwa telknologi melmbantul melningkatkan kulalitas ataul hasil pelkelrjaan 

melrelka selhingga melnghelmat waktul yang dirasakan pelnggulna. (2) belrgulna, yakni 

keladaan dimana selorang pelnggulna melrasa bahwa pelnelrapan telknologi barul akan 

melmbelrikan kelulntulngan kinelrja bagi melrelka. 

 

Persepsi Kepercayaan 

Dalam kontelks Telchnology Accelptancel Modell (TAM) yang dikelmbangkan olelh 

Freld Davis, pelrselpsi kelpelrcayaan tidak selcara langsulng dibahas dalam modell aslinya. 

Namuln dalam pelngelmbangan dan pelrlulasan TAM, kelpelrcayaan dimasulkkan selbagai 

faktor pelnting yang memengaruhi adopsi telknologi. Pada tahuln 2008, Velnkatelsh dan 

Bala melngelmbangkan TAM 3 yang melnambahkan variabell barul yakni kelpelrcayaan, 

selbelrapa belsar pelnggulna pelrcaya bahwa telknologi dapat diandalkan dan aman ulntulk 

digulnakan (Velnkatelsh & Bala, 2008). Melnulrult McKnight elt al., (2002) kelpelrcayaan 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/3185


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 4 No 2 (2024)   1059–1078   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v4i2.3185 
 

1068 | Volume 4 Nomor 2 2024 
 

didelfinisikan selbagai kelyakinan yang melmulngkinkan individul delngan sulkarella ulntulk 

melnjadi pelnggulna telknologi seltellah melmpelrtimbangkan karaktelristik dari telknologi 

telrselbult. 

 Seliring maraknya keljahatan intelrnelt selpelrti phising dan pelmbobolan akuln, 

faktor kelpelrcayaan melnjadi hal yang sangat pelnting dalam pelnggulnaan mobilel 

banking dalam transaksi pelrbankan. Melnulrult Tiong (2020)  pelrselpsi kelpelrcayaan 

melrulpakan faktor pelnting dalam adopsi dan pelnggulnaan layanan pelrbankan sellullelr. 

Pelnggulna pelrlul melmpelrcayai aplikasi pelrbankan sellullelr dan langkah-langkah 

kelamanan yang diteltapkan ulntulk mellindulngi informasi pribadi dan kelulangan 

melrelka. Sellain itul Napis & Dauld (2023) melnyoroti pelntingnya privasi dan kelamanan 

dalam pelrbankan sellullelr. Hal ini melnelkankan bahwa pelnggulna pelrlul melrasa pelrcaya 

bahwa informasi pribadi dan kelulangan melrelka akan dilindulngi sellama transaksi 

pelrbankan sellullelr selhingga akan melnulmbulhkan rasa kelpulasan.  

Keltika pelnggulna melrasa pelrcaya dan yakin bahwa aplikasi aman dan 

melmelnulhi harapan melrelka, hal ini dapat melningkatkan minat dalam melnggulnakan 

aplikasi telrselbult. Dimelnsi kelpelrcayaan melnulrult Buldiastulti & Mulid (2020) yakni 

belrfokuls pada kelpelrcayaan kelamanan yang belrpelran dalam melngulrangi kelcelmasan 

konsulmeln telrhadap pelnyalahgulnaan data pribadi telrhadap kelrulsakan data. Keltika 

kelpelrcayaan dan jaminan kelamanan melmelnulhi harapan konsulmeln, melrelka akan 

lelbih celndelrulng ulntulk melmbagikan informasi pribadi melrelka dan melnggulnakan 

telkhnologi delngan kelpelrcayaan.  

 

Niat Menggunakan  

Freld Davis (1989) melngelmbangkan Thelory Accelptancel Modell (TAM) ulntulk 

melmahami faktor-faktor yang memengaruhi pelnelrimaan dan pelnggulnaan telknologi. 

Salah satul konselp pelnting dalam TAM adalah niat melnggulnakan (belhavioral intelntion 

to ulsel). Niat melnggulnakan didelfinisikan selbagai kelinginan selselorang ulntulk 

melnggulnakan sulatul telknologi telrtelntul. Niat ini melncelrminkan selbelrapa kulat 

kelinginan selselorang ulntulk melnggulnakan telknologi telrselbult dalam waktul delkat dan 

melndorong pelnggulna lain ulntulk ikult melnggulnakannya (Davis, 1989).  Indikator yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr niat ulntulk melnggulnakan adalah kelseldiaan pelnggulna 

ulntulk melnggulnakan telknologi ataul sistelm di masa delpan dan julga kelseldiaan 

pelnggulna ulntulk melrelkomelndasikan telknologi ataul sistelm kelpada pelnggulna lain, hal 

ini seljalan delngan telori yang dikelmulkakan olelh Davis (1989) dan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh To & Trinh (2021). 

 

Hipotesis Penelitian 

ulntulk melnarik selbulah kelsimpullan pelnelliti melnyajikan belbelrapa hipotelsis 

yakni selbulah pelrnyataan yang dipelrtanyakan telntang kelmulngkinan adanya 

hulbulngan antar variabell yakni selbagai belrikult: 

H1: Pelrselpsi Kelgulnaan selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Niat Melnggulnakan Aplikasi Mobilel Banking BCA 

H2: Pelrselpsi Kelgulnaan selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Niat Melnggulnakan Aplikasi Mobilel Banking BCA 
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H3: Pelrselpsi Kelpelrcayaan selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Niat Melnggulnakan Aplikasi Mobilel Banking BCA 

H4: Pelrselpsi Kelmuldahan, Pelrselpsi Kelgulnaan, dan Pelrselpsi Kelpelrcayaan selcara 

simulltan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Niat Melnggulnakan 

Aplikasi Mobilel Banking BCA 

Di bawah ini merupakan kerangka pemikiran di dalam penelitian ini: 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kulantitatif belrsama delngan meltodologi 

pelnellitian delskriptif. Pelndelkatan ini digulnakan ulntulk melnjellaskan bagaimana 

variabell indelpelndeln (X) belrhulbulngan delngan variabell delpelndeln (Y). Sellain itul 

meltodel pelnellitian ini dapat melnulnjulkan pelngarulh pelrselpsi kelmuldahan, pelrselpsi 

kelgulnaan, dan pelrselpsi kelpelrcayaan telrhadap niat pelnggulna dalam melnggulnakan 

mobilel banking BCA di Kota Bandulng. Seldangkan pelnellitian delskriptif digulnakan 

ulntulk melninjaul kelsimpullan dari data diri relspondeln. Informasi yang dipelrolelh 

digulnakan ulntulk melngelmbangkan kelsimpullan (Selkaran & Boulgiel, 2017). Populasi 

didalam penelitian ini sebanyak 447.968 pengguna Aplikasi BCA Mobilel di Kota 

Bandulng pada tahun 2023. Sampel yang di ambil didalam penelitian ini sebanyak 400 

responden dari hasil perhitungan rumus slovin dengan tingkat margin kesalahan 

yang dapat di tolerir sebesar 5%. Dalam pelnellitian ini data primelr dipelrolelh dari 

jawaban pada kulelsionelr yang akan  dibelrikan kelpada relspondeln pelnggulna Aplikasi 

BCA Mobilel yang belrdomisili di Kota Bandulng. Teknik pengumpulan data didalam 
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penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner berbentuk google form yang di 

sebarkan kepada partisipan melalui sosial media. Pengujian instrumen menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas, teknik analisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 25 dengan melakukan proses analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heltelroskeldastisitas, analisis korelasi, analisis 

regresi linier berganda, uji hipotesis, uji t, uji f, dan yang terakhir dilakukan pengujian 

uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ulji t belrmaksuld ulntulk melnjawab pelrtanyaan ada ataul tidaknya pelngarulh dari 

variabell belbas selcara parsial telrhadap variabell telrikat. Hasil dalam pelnguljian 

telrselbult dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

 

Tabel 1. Hasil Hasil Uji t 

 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Hipotesis Thitung Ttabel  Signifikansi Hasil 

H1 3,988 1,649 <0,001 Ditelrima  

H2 6,468 1,649 <0,001 Ditelrima 

H3 5,802 1,649 <0,001 Ditelrima  

 

Belrikult ini adalah hasil analisis ulji parsial antara variabell pelrselpsi 

kelmuldahan, pelrselpsi kelgulnaan, dan pelrselpsi kelpelrcayaan telrhadap niat ulntulk 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng. Ulntulk mellihat apakah telrdapat 

pelngarulh parsial antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln dapat dilihat dari nilai 

thitulng yang haruls lelbih belsar dari ttabell delngan nilai df 400 (402-2) dan ulji onel taileld 

selrta nilai signifikansi yang haruls lelbih dari nilai α (0,05). Selhinga dapat dilihat ttabell 

no 400 delngan α 0,05 selhingga didapatkan nilai ttabell selbelsar 1,649. 

 

Pengaruh Variabel Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Niat untuk 

Menggunakan (Y) 

Belrdasarkan hasil pelnguljian dikeltahuli bahwa nilai dari thitulng lelbih belsar 

daripada ttabell 3,988>1,649 selrta pelrolelhan nilai signifikansi selbelsar <0,001 ataul lelbih 

kelcil dari 0,05. Maka dapat disimpullkan dalam kontelks ini bahwa H1 ditelrima dan H0 

ditolak yang artinya selcara parsial telrdapat pelngarulh signifikan antara pelrselpsi 

kelmuldahan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan.  

 

Pengaruh Variabel Persepsi Kegunaan (X2) terhadap Niat untuk Menggunakan 

(Y) 

Belrdasarkan hasil pelnguljian dikeltahuli bahwa nilai dari thitulng lelbih belsar 

daripada thitulng 6,468>1,649 selrta pelrolelhan nilai signifikansi <0,001 ataul lelbih kelcil 

dari 0,05. Maka dapat disimpullkan dalam kontelks ini H0 di tolak dan H2 ditelrima 

selhingga selcara parsial telrdapat ada pelngarulh signifikan antara pelrselpsi kelgulnaan 
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telrhadap niat ulntulk melngulnakan.  

 

Pengaruh Variabel Persepsi Kepercayaan (X3) terhadap Niat untuk 

Menggunakan (Y) 

Belrdasarkan hasil pelnguljian dikeltahuli bahwa nilai dari thitulng lelbih belsar 

daripada ttabell 5,802>1,649 selrta pelrolelhan nilai signifikansi selbelsar <0,001 ataul lelbih 

kelcil dari 0,05. Maka dapat disimpullkan dalam kontelks ini bahwa H3 ditelrima dan H0 

ditolak yang artinya selcara parsial telrdapat pelngarulh signifikan antara pelrselpsi 

kelpelrcayaan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan. 

 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Ulji F digulnakan ulntulk melnilai apakah sellulrulh variabell indelpelndeln belrsama-

sama melmiliki dampak yang belsar telrhadap variabell delpelndeln. Delngan 

melnggulnakan ulji F, dimulngkinkan ulntulk melngeltahuli kellayakan modell relgrelsi yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini. Ulntulk mellihat apakah telrdapat pelngarulh parsial 

antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln dapat dilihat dari nilai Fhitulng yang haruls 

lelbih belsar dari Ftabell dan nilai signifikansi yang haruls lelbih dari nilai α (0,05). Ulntulk 

melnelntulkan ttabell dapat dihitulng delngan 

N1 = k-1 = 4-1 = 3  

N2 = n-2 = 402-2 = 400 

Selhingga dapat dilihat ttabell no 400 delngan N1 selbelsar 3 dan α 0,05 selhingga 

didapatkan nilai Ftabell selbelsar 2,630.  

 

Tabel 2. Hasil Hasil Uji F 

 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hipotesis Fhitung Ftabel Signifikansi Hasil 

H4 64,342 2,630 <0,001 Ditelrima 

 

Belrdasarkan hasil pelnguljian dikeltahuli bahwa nilai dari Fhitulng lelbih belsar 

daripada thitulng 64,342>2,630 delngan nilai signifikansi <0,001 ataul di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 hal ini melnulnjulkkan bahwa modell relgrelsi belrganda dapat 

ditelrapkan dan selmula faktor indelpelndeln memengaruhi variabell delpelndeln selcara 

simulltan. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Koelfisieln Deltelrminasi belrtuljulan ulntulk melngulkulr seljaulh mana kelmampulan 

modell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

belrkisar antara nol dan satul. Nilai yang melndelkati satul melngindikasikan bahwa 

variabell indelpelndeln (X) melmbelrikan hampir sellulrulh informasi yang dibultulhkan 

ulntulk melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln (Y).  

Tabell di bawah ini melmbelrikan gambaran melngelnai hasil dari pelnguljian 

analisis relgrelsi belrganda delngan fokuls pada belsar kontribulsi yang dibelrikan dari 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat. Hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi (R2) 

adalah:  
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Gambar 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari gambar di atas, didapatkan nilai Adjulsteld R Sqularel (koelfisieln 

deltelrminasi) selbelsar 0,322 yang artinya pelngarulh variabell indelpelndeln (X) telrhadap 

variabell delpelndeln (Y) selbelsar 32,2%. Telmulan ini melmiliki makna bahwa variabell 

indelpelndeln melmiliki kontribulsi pelngarulh selbelsar 32,2% telrhadap variabell 

delpelndeln. Seldangkan telrdapat hal lain yang memengaruhi sisanya selbelsar 67,8%. 

 

Pembahasan 

Ulntulk mellihat konsistelnsi maka hasil pelmbahasan pada sulb bab selbellulmnya 

akan dibandingkan delngan litelratulr stuldi pada sulb bab kali ini. Hipotelsis dan hasil 

yang didapatkan akan didulkulng dan dipelrkulat olelh belrbagai data telrmasulk 

pelnellitian selbellulmnya selhingga akan melmbantul melmpelrjellas hulbulngan antara 

variabell yang ditelliti. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat untuk Menggunakan 

Belrdasarkan hipotelsis yang diajulkan yakni pelrselpsi kelmuldahan selcara 

parsial melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan 

Aplikasi BCA Mobilel. Seltellah dilakulkan pelrhitulngan analisis dipelrolelh nilai thitulng 

selbelsar 3,988 delngan ttabell selbelsar 1,649 delngan tingkat signifikansi <0,001 lelbih 

kelcil dari 0,05. Selhingga dapat disimpullkan bahwa hipotelsis yang diajulkan yakni 

pelrselpsi kelmuldahan selcara parsial belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap niat 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel ditelrima. Hasil pelnellitian ini didulkulng pulla olelh 

pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh Maharani & Sulndari (2024), To & Trinh 

(2021), Wala Elrpulrini elt al (2023) dan Ariningsih elt al., (2022) melnyatakan bahwa 

pelrselpsi kelmuldahan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap niat ulntulk 

melnggulnakan. 

Rata-rata pengguna BCA Mobile di Kota Bandung melrasa bahwa Aplikasi BCA 

Mobilel muldah digulnakan dan celndelrulng hal tersebut tercermin dari hasil uji 

deskriptif dengan rata-rata jawaban bernilai 4,50 yang dapat di klasifikasikan sangat 

setuju dengan kemudahan aplikasi. Kelmuldian hal ini melnulnjulkkan pulla bahwa 

karaktelristik “Muldah” yang diimplelmelntasikan olelh BCA belrhasil disampaikan 

delngan elfelktif kelpada pelnggulna. Fitulr-fitulr dalam aplikasi yang muldah dipahami dan 

digulnakan olelh pelnggulna sangat pelnting dalam melndorong adopsi telkhnolgi 

pelrbankan digital. Nilai rata-rata telrtinggi dalam pelnellitian ini belrada pada 

pelrnyataan bahwa kelsellulrulhan aplikasi ini muldah digulnakan, melnulnjulkkan bahwa 

pelnggulna melnghargai elfisielnsi dari Aplikasi BCA Mobilel dan melrelka melrasa tidak 

melngellularkan ulsaha fisik dan melntal yang belrlelbih selsulai delngan pelngelrtian 

pelrselpsi kelmuldahan dari Davis (1989).  
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Namun, terdapat sisa rata-rata sebesar 0,5 yang mengindikasikan bahwa 

masih ada sebagian kecil pengguna yang tidak setuju terhadap kemudahan 

penggunaan aplikasi ini. Untuk mengatasi hal ini, langkah-langkah yang dapat diambil 

antara lain pihak pelnyeldia yakni Bank BCA di Kota Bandulng pelrlul telruls fokuls pada 

pelningkatan kelmuldahan pelnggulnaan aplikasi melrelka ulntulk melmpelrtahankan dan 

melningkatkan kellompok pelnggulna melrelka. Pelnyeldelrhanaan prosels transaksi, 

pelngulrangan langkah-langkah rulmit dan pelningkatan pelngalaman selcara 

kelsellulrulhan akan sangat belrpelngarulh pada pelningkatan niat pelnggulna ulntulk 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel yang pada akhirnya akan melnarik pulla minat 

pelnggulna yang belrulmulr 43 tahuln kel atas udengan jumlah frekuensi terendah agar 

dapat melnggulnakan layanan bank digital Aplikasi BCA Mobilel. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Niat untuk Menggunakan 

Belrdasarkan hipotelsis yang diajulkan, dikeltahuli bahwa pelrselpsi kelgulnaan 

melmiliki pelngarulh yang positif dan signifikan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan 

Aplikasi BCA Mobilel. Seltellah dilakulkan analisis, didapat nilai thitulng selbelsar 6,468 

seldangkan ttabell adalah 1,649 delngan tingkat signifikansi <0,001 yang lelbih kelcil dari 

0,05. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi kelgulnaan melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel, selhingga hipotelsis 

yang diajulkan dapat ditelrima. Telmulan ini konsisteln delngan hasil pelnellitian 

selbellulmnya yang dilakulkan olelh Maharani & Sulndari (2024), To & Trinh (2021) dan 

Ariningsih elt al., (2022) yang melnyatakan bahwa pelrselpsi kelgulnaan belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan. Kelmuldian nilai konstan 

yang didapat dari hasil ulji relgrelsi belrganda selbelsar 0,207. Nilai ini melrulpakan nilai 

telrtinggi dari dula variabell lainnya. Selhingga seljalan delngan pelnellitian dari Davis elt 

al., (1989) yang melnelmulkan bahwa pelrselpsi kelgulnaan melmiliki pelngarulh yang lelbih 

belsar dibandingkan delngan pelrselpsi kelmuldahan dalam memengaruhi niat ulntulk 

melnggulnakan telknologi, dalam pelnellitian ini yakni telknologi mobilel banking.  

Rata-rata pengguna Aplikasi BCA Mobile di Kota Bandung melrasa bahwa 

Aplikasi BCA Mobilel berguna, hal tersebut tercermin dari hasil uji deskriptif dengan 

rata-rata keseluruhan jawaban bernilai 4,47 yang dapat di klasifikasikan sangat setuju 

dengan kemudahan aplikasi. Salah satul itelm pelrtanyaan yang melmiliki nilai rata-rata 

telrtinggi adalah selcara kelsellulrulhan Aplikasi BCA Mobilel belrmanfaat yang 

melngindikasikan bahwa pelnggulna melrasa aplikasi telrselbult melmbelrikan manfaat 

yang signifikan dalam kelhidulpan selhari-hari melrelka. Faktor ini selsulai delngan 

karaktelristik Aplikasi BCA Mobilel yakni “Praktis” dimana pelnggulna dapat delngan 

celpat melnyellelsaikan masalah kelulangan delngan fitulr layanan transaksi yang lelngkap 

dan modelrn tanpa haruls datang kel kantor cabang. 

Namun, terdapat sisa rata-rata sebesar 0,57 yang mengindikasikan bahwa 

masih ada sebagian kecil pengguna yang tidak setuju terhadap kegunaan aplikasi ini. 

Untuk mengatasi hal ini, pihak pelnyeldia yakni Bank BCA Kota Bandulng pelrlul telruls 

fokuls pada pelngelmbangan dan pelningkatan fitulr-fitulr yang melmbelrikan nilai 

tambah bagi pelnggulna. Penyedia melmastikan bahwa Aplikasi BCA Mobilel teltap 

belrmanfaat bagi kelbultulhan pelnggulna, selmakin pelnggulna melrasa Aplikasi BCA 
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Mobilel belrmanfaat otomatis melrelka akan melrasa muldah dalam mellakulkan transaksi 

yang pada akhirnya akan melndorong niat ulntulk melnggulnakan bahkan ulntulk 

melrelkomelndasikan kelpada orang lain serta diharapkan persepsi kegunaan aplikasi 

BCA Mobile dapat meningkat dan mencakup seluruh pengguna. 

 

Pengaruh Persepsi Kepercayaan terhadap Niat untuk Menggunakan 

Hasil pelnellitian melnelmulkan niat melnggulnakan Mobilel Banking BCA 

dipelngarulhi selcara positif dan signifikan olelh kelpelrcayaan. Pada pelnellitian kali ini 

kelpelrcayaaan telrhadap kelamanan melrulpakan salah satul variabell pelnting dalam 

aplikasi belrbasis intelrnelt ulntulk mellihat tingkat kelpelrcayaan dari sulatul aplikasi 

pelnggulna dalam kontelks kelamanan aplikasi, baik pelnyimpanan data pellanggan 

maulpuln aktivitas transaksi pada akuln pelnggulna (Yadav & Mahara, 2019). 

Belrdasarkan hasil analisis data pelnellitian, ditelmulkan bahwa pelrselpsi kelgulnaan 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel 

delngan nilai thitulng>ttabell selbelsar 5,802>1,649 delngan tingkat signifikansi <0,001 yang 

lelbih kelcil dari 0,05. Dari hasil ini dapat disimpullkan bahwa hipotelsis yang diajulkan 

yaitul bahwa pelrselpsi kelpelrcayaan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap niat 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel dapat ditelrima. Telmulan ini melndulkulng hasil 

pelnellitian olelh Kelnyta (2022) bahwa kelpelrcayaan telrhadap kelamanan belrpelngarulh 

signifikan telrhadap niat pelnggulna.  

Rata-rata pengguna Aplikasi BCA Mobile di Kota Bandung percaya pada 

keamanan Aplikasi BCA Mobilel, hal tersebut tercermin dari hasil uji deskriptif dengan 

rata-rata keseluruhan jawaban bernilai 4,45 yang dapat di klasifikasikan sangat 

percaya terhadap keamanan aplikasi. Salah satul pelrnyataan yang melmiliki nilai rata-

rata telrtinggi ialah “saya yakin melnyimpan ulang mellaluli Aplikasi BCA Mobilel” telmulan 

ini melngindikasikan bahwa kelpelrcayaan pelnggulna telrhadap kelamanan dan 

kelandalan Aplikasi BCA Mobilel sangat memengaruhi kelpultulsan melrelka ulntulk 

melnggulnakan layanan telrselbult. Pelnggulna yang melrasa aman dan yakin delngan 

pelrlindulngan data selrta transaksi kelulangan melrelka celndelrulng melmiliki niat yang 

lelbih kulat ulntulk melnggulnakan aplikasi telrselbult. Dalam telori pelnelrimaan telknologi 

TAM yang dipelrlulas delngan dimelnsi pelrselpsi kelpelrcayaan, pelrselpsi kelpelrcayaan ini 

melmainkan pelran pelnting dalam adopsi telknologi. Melnulrult McKnight, Chouldhulry, 

dan Kacmar (2020) kelpelrcayaan adalah komponeln pelnting yang memengaruhi niat 

pelnggulna dalam kontelks el-commelrcel dan layanan digital. Melrelka melngatakan bahwa 

keltika pelnggulna melmiliki kelyakinan tinggi telrhadap kelamanan dan privasi layanan, 

melrelka akan celndelrulng ulntulk telruls melnelruls melnggulnakan layanan telrselbult.  

Namun, terdapat sisa rata-rata sebesar 0,55 yang mengindikasikan bahwa 

masih ada sebagian kecil pengguna yang tidak mempercayai keamanan aplikasi ini. 

Untuk mengatasi hal ini, pihak pelnyeldia yakni Bank BCA Kota Bandulng haruls telruls 

melningkatkan dan melngkomulnikasikan aspelk kelamanan dan kelpelrcayaan kelpada 

pelnggulna aplikasi melrelka. Langkah-langkah selpelrti velrifikasi dula langkah keltika 

akan belrtransaksi selrta eldulkasi terus menerus kepada pelnggulna telntang kelamanan 

digital dapat melmbantul melningkatkan kelpelrcayaan pelnggulna selhingga belbelrapa 

pelnggulna yang pada saat pra-sulrveli melngatakan bahwa masih melragulkan sistelm 
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kelamanan dari Aplikasi BCA Mobilel dapat tulmbulh kelpelrcayaan dan pada akhirnya 

tulmbulh niat ulntulk melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel. 

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, dan Persepsi Kepercayaan 

terhadap Niat untuk Menggunakan 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi kelmuldahan, pelrselpsi 

kelgulnaan dan pelrselpsi kelpelrcayaan selcara signifikan memengaruhi niat ulntulk 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel. Hasil ulji F melnghasilkan nilai 64,342 yang lelbih 

belsar dari nilai Ftabell kelmuldian nilai sig <0,001 alias lelbih kelcil dari pada 0,05 selhingga 

hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa modell relgrelsi selcara kelsellulrulhan signifikan dalam 

melnjellaskan variabell niat melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng. 

Korellasi antara variabell-variabell indelpelndeln dan delpelndeln adalah selbelsar 0,571 

yang dikatelgorikan selbagai hulbulngan yang seldang ataul culkulp, melngindikasikan 

bahwa pelrselpsi kelpelrcayaan, pelrselpsi kelmuldahan dan pelrselpi  kelpelrcayaan 

melmiliki pelngarulh yang culkulp kulat telrhadap niat melnggulnakan. 

Kelmuldian hasil relgrelsi belrganda melnulnjulkkan bahwa variabell konstan dari 

niat melnggulnakan adalah 8,162. Koelfisieln relgrelsi ulntulk pelrselpsi kelmuldahan adalah 

0,185 kelmuldian ulntulk pelrselpsi kelgulnaan adalah 0,302 dan ulntulk pelrselpsi 

kelpelrcayaan adalah 0,251. Hal ini melnulnjulkkan bahwa sellulrulh variabell indelpelndeln 

melmiliki pelngarulh positif telrhadap niat melnggulnakan aplikasi delngan pelrselpsi 

kelgulnaan melmiliki pelngarulh telrbelsar, diikulti olelh pelrselpsi kelpelrcayaan dan 

pelrselpsi kelmuldahan.  

Koelfisieln deltelrminasi (R2) selbelsar 32,2% melnulnjulkkan bahwa 32,2% dari 

variasi dalam niat melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel dapat dijellaskan olelh pelrselpsi 

kelmuldahan, pelrselpsi kelgulnaan dan pelrselpsi kelpelrcayaan. Namuln telrdapat faktor 

lain dilular modell yang julga memengaruhi niat melnggulnakan selbanyak 67,8%. 

Belbelrapa faktor lain yang mulngkin belrkontribulsi telrhadap niat melnggulnakan 

Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng diantaranya social influlelncel dan elxpelrielncel yang 

dijellaskan pada TAM 2, elkspelktasi kinelrja, elkspelktasi ulpaya, dan kondisi fasilitas 

yang dijellaskan pada modell UlTAUlT (ulnifield thelory of accelptancel and ulsel of 

telchnology) ataul faktor-faktor lainnya. Belrdasarkan rata-rata jawaban relspondeln 

melngindikasikan pelrselpsi positif telrhadap kelmuldahan pelnggulnaan, kelgulnaan, dan 

kelpelrcayaan telrhadap kelamanan Aplikasi BCA Mobilel, selhingga dapat disimpullkan 

bahwa pelnyelbab perlambatan pertumbuhan jumlah pengguna, jumlah transaksi dan 

nilai transaksi bulkan telrleltak pada pelrselpsi kelmuldahan, kelgulnaan, dan kelpelrcayaan 

pelnggulna, mellainkan ada faktor lain didalam 67,8% dan tidak dapat dijellaskan. Olelh 

karelna itul, pelnting bagi pelnyeldia layanan ulntulk melngelksplorasi kelmbali faktor-

faktor yang memengaruhi prelfelrelnsi pelnggulna telrhadap mobilel banking pelsaing.  

Implikasi dari pelnellitian ini adalah dalam rangka melmpelrtahankan tiga 

faktor yang tellah ditelliti dan belrpelngarulh telrhadap niat pelnggulna dalam 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng, pihak pelnyeldia haruls fokuls pada 

pelningkatan kelgulnaan dan kelmuldahaan pelnggulnaan aplikasi selrta melmpelrkulat 

kelpelrcayaan pelnggulna mellaluli pelningkatan kelamanan dan transparansi. Implikasi 

telrbelsar dari pelnellitian ini adalah pelnyeldia layanan pelrlul melngelksplorasi kelmbali 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/3185


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 4 No 2 (2024)   1059–1078   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v4i2.3185 
 

1076 | Volume 4 Nomor 2 2024 
 

faktor-faktor yang memengaruhi prelfelrelnsi pelnggulna telrhadap mobilel banking 

pelsaing. Hal ini dapat mellibatkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk melmahami faktor-

faktor elkstelrnal yang tidak telrcakulp dalam modell pelnellitian ini, selrta 

melngelmbangkan stratelgi yang baik ulntulk melningkatkan adopsi telknologi dan 

melnarik kelmbali pelrhatian pelnggulna agar melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel 

selbagai pilihan layanan mobilel banking melrelka.  

 

KESIMPULAN 

Bagian kelsimpullan melmiliki tuljulan ulntulk melmbelrikan solulsi ataul jawaban 

telrhadap masalah yang tellah diulngkapkan dalam bab I pelndahullulan. Belrdasarkan 

hasil analisis data pelngarulh pelrselpsi kelmuldahan, pelrselpsi kelgulnaan dan pelrselpsi 

kelpelrcayaan telrhadap niat ulntulk melnggulnakan Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng 

adalah selbagai berikut: 

1. Pelnggulna Aplikasi BCA Mobilel di Kota Bandulng ulmulmnya melmiliki 

pelrselpsi positif telrhadap kelmuldahan pelnggulnaan, kelgulnaan dan 

kelpelrcayaan telrhadap aplikasi telrselbult. Aplikasi BCA Mobilel dianggap 

muldah digulnakan, belrmanfaat dalam kelhidulpan selhari-hari dan dapat 

dipelrcaya ulntulk transaksi pelrbankan. 

2. Pelrselpsi kelmuldahan, persepsi kegunaan dan persepsi kepercayaan 

melmiliki pelngarulh yang positif dan signifikan telrhadap niat ulntulk 

melnggulnakan Aplikasi BCA Mobile di Kota Bandungl d. Selmakin pelnggulna 

melrasa aplikasi muldah digulnakan, berguna dan percaya terhadap 

keamananya maka selmakin tinggi niat melrelka ulntulk telruls melnggulnakan 

aplikasi ini di masa melndatang  
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